BAB II
MENYUSUN PROPOSAL PENELITIAN


A. PENGANTAR
Proposal penelitianadalahsebuahusulanuntukmelakukanpenelitiansecarailmiah. Kekeliruan yang seringdibuat oleh mahasiswamaupunpeneliti pada umumnyaadalahmenganggapbahwa proposal secaraotomatisakandikonversimenjadibab 1 pada laporanakhirhasilpenelitiannya. Padahalsesuatu yang bersifatusulanbisajadiberubah total manakalatemuanlapangantidakmengonfirmasiusulan yang dimuatdalam proposal awal. Dengandemikiansangatpentinguntukmemahamibahwa proposal penelitianadalahsesuatu yang bersifattentatif dan dinamis.
Penelitianberasaldari kata dasarteliti. Prinsipinipentinguntukselaludiingat agar proses penelitiantidakdilakukansecarasporadis dan tidakterorganisirdenganbaik, terutamasejaktahapanpenulisan proposal. Proposal penelitianadalahsebuah tulisan yang berisiuraiantentangtopikpenelitian, masalahpokokpeneltian, ide pokok, sertakerangkapikir yang digunakan oleh penelitiuntukmemahamisebuahmasalahpolitik dan pemerintahan. Bagian berikutakanmenjelaskantentangkomponen-komponen yang termaktubdalam proposal penelitian. 

B. SISTEMATIKA PROPOSAL
1. LatarBelakang
Latarbelakangberisiuraiantentangapa yang sedangterjadi (das sein) dan apa yang seharusnyaterjadi (das solen) pada sebuahfenomenapolitik dan pemerintahan yang akanditeliti. Sebagaicontoh, jikaseorangpenelitiinginmengetahuimengapaadakonfliktanah kas desa di sebuahdesa, makalatarbelakangharusberisigambaran ideal tentangbagaimanaseharusnyatanah kas desatersebutdikelola.Pada sisi lain penelitiharusmenggambarkankenyataan yang terjadibahwasannyatanah kas desaternyatamengalamimasalahdalamhalpengelolaannya. Gap antaradas sein dan das solenitulah yang menjadikanmasalahitumenjadiurgentuntukditeliti. 
Langkah berikutnyadalambagianlatarbelakangadalahpenelitiperlumemberikanhipotesisawaltentangmengapa problem ituterjadi. Pada faseini, penelitisudahharusmemiliki data awalsebelummelakukan study lapangan(field Study).Informasiawalinibisabersumberdari data sekunder, maupundariberbagailiteratur yang telahdireviewsebelumnya. Sebagaicontoh, jikapenelitiinginmenjelaskantentangmasalahtanah kas desa, makapenelitisudahharusmenghimpuninformasiawalmengenaimengapatanah kas desatersebutmenjadipersoalan. Itulah yang menjadiargumentasiawalatauhipotesispenelitisebelummelakukanpenelitianlapangan. 

2. RumusanMasalah
Mahasiswa dan peneliti pada umumnyamengalamimasalahketikamembuatrumusanmasalahpenelitian. Rumusanmasalahmemilikiposisi yang sangatsentraldalam proses pembentukanpengetahuanbaru. Masalahadalah basis pengetahuan, sehingga proses merumuskanmasalahharusclear dan konkrit. Rumusanmasalahbiasanyaberupasatuatauduakalimat yang menjadipertanyaanpenelitian(Research question).Pertanyaanpenelitianbiasanyadimulaidengankalimattanya: apa, mengapa, bagaimana, dan seterusnya. Rumusanmasalahinilah yang akanmenjadiguidensbagipenelitidalamsetiaptahapanpenelitian yang dikerjakan. 

3. Tujuan dan ManfaatPenelitian
Pada dasarnyatujuanpenelitiandapatdibagimenjadiduabagianyaitutujuanumum dan tujuankhusus. Tujuanumumberfungsiuntukmemahamisecara garis besarhakikatobjekpenelitian. Sementaratujuankhususberfungsiuntukmenjabarkansecararincimasalahpokokpenelitian. Berdasarkanlatarbelakangkemudianditurunkanmenjadirumusanmasalah, dan darirumusanmasalahinidijabarkanmenjaditujuankhususdaripenelitian. 
Sedangkanmanfaatpenelitianharussesuaidengantujuanpenelitian. Secarakonseptualmanfaatdapatdipilahmenjadiduabagianyaitumanfaatakademis dan manfaatpraktis. Secarateori, penelitianbisabermanfaatuntukmenemukanteoribaru, sekaligusmereviewteori lama. Secarapraktis, penelitianbisabermanfaatuntukperbaikankebijakan, advokasipersoalan, dan stakeholder yang berkaitandenganmasalah yang dikaji.    

4. Literatur Review
Literatur review pada prinsipnyaadalahaktivitasmelakukantinjauanterhadapberbagailiteratur, karya, atauhasilpeneltianterdahulu yang mengkajitopik yang samaataumendekatitopik yang akanditeliti. Literatur reviewbukansuatukumpulandefinisi oleh para pakar. Literatur review juga bukanlahringkasan(resume)terhadaphasilpenelitianterdahulu. Literatur reviewberisitentang dialog antarkaryapenelitianterdahulu. Proses mendialogkanberbagaikaryapenelitianterdahuluinilah yang akanmenentukanstanding positionseorangpenelitidalammemulaistudinya. 
Dalam proses membuatliteratur review, seorangpenelitidapatmembuatsemacambibliografiberanotasi. Bibliografiberanotasiadalahmetoderingkas yang seringdipakaiuntukmelakukan review terhadapsebuahliteratur. Bibliografiberanotasibiasanyaterdiriatasdelapan (8) komponenutamayaitu (i) Citation, (ii). Introduction, (iii). aims and research Methods, (iv) Scope, (v). Usefulness, (vi).  Limitations, (vii) Conclusion, (viii) Reflection.Kedelapanelementersebutdibuatdalambentuknarasi, sehinggapembacadenganmudahmemahamiisidariliteratur yang sedangdireview.  Proses dan tahapan yang samaberlakuuntuksetiapliteratur yang direview. Penelitiharusmembangun dialog antarliteratursecaraterusmenerussehinggasampai pada fase di mana penelitimenemukan gap atauruangkosong yang belumatautidakdibahas oleh para penelititerdahulu. Proses inilah yang akanmenghasilkannoveltydaripenelitian. 

5. KerangkaTeori
Kerangkateoriadalahlogical framework yang digunakan oleh penelitiuntukmemahamifenomena yang akanditeliti. Suatufenomenasosialdengansumber data yang samadapatmenghasilkantemuan yang berbedaapabiladipahamidenganmenggunakanteoriyang berbeda pula. Kerangkateori yang ditulisdalam proposal penelitianbukansemata-matakumpulanpendapat para ahlimengenaimasalah yang akanditeliti. Pada bagianiniteoriharusdikemukakandalamkontekspenggunaannyasecarapraktisdalampenelitian. 
Dalam proses penentuanteorisangatterkaitdenganrelevansiantarateoridenganobjekpenelitian. Idealnyaobjekpenelitianlah yang menentukanteoriapa yang paling relevanuntukdigunakan, bukansebaliknya. Pada naskah proposal, teorimasihmerupakansesuatu yang tentatif, karenapenelitimasihmemilikijarakdenganobjekpenelitian. Sehinggateori yang digunakanbisasajaberubahpascamelakukanstudilapangan. Sebagaicontoh, apabilapenelitiinginmelakukanpenelitiantentangfungsirepresentasi yang dilakukan oleh Badan permusyawaratanDesa (BPD) makateori yang paling relevanmisalnyateorirepresentasi Hanna Pitkin tentangrepresentasisimbolik, representasideskriptif, dan representasi substantive. Akan tetapiapabilanantitemuanlapanganmenunjukkanbahwateorirepresentasi Hanna Pitkin tidakcukuprelevanuntukmenjelaskanfungsirepresentasi BPD di suatudesa, makabisasajadigunakanteori lain yang lebihrelevan. 

6. MetodePenelitian
Metodeberasaldaribahasalatinmethodosyang merupakangabungandari kata meta dan hodos.Metaberartimelalui, menuju, ataumengikuti, sedangkanhodosberartijalan, rute, atauarah. Metodedapatdiartikansebagaicara-cara, strategi untukmemahamirealitas, sertalangkah-langkahsistematisuntukmemecahkanrangkaiansebabakibatberikutnya. Metodesekurang-kurangnyamencakuptigaaspekyakni; metodepengumpulan data, metodeanalisis data, dan metodepenyajiananalisis data.

a. Metodepengumpulan data
Secaraumum, metodepengumpulan data dapatdibagimenjadidua (2) bagianyaitumetodelapangan(field study) dan metodepustaka(desk study).Setiapmetodepengumpulan data tersebutakandilakukandengan Teknik pengumpulan data dan instrumenpengumpulan data yang bervariasi. Teknik pengumpulan data yang dapatdigunakan oleh penelitiberupaobservasi, dokumentasi, wawancara, focus group discussion, shadowing, dan lain-lain. Instrumenpengumpulan data dapatberupapedomanwawancara, kuesioner (angket), field report (laporanlapangan), dan lain sebagainya.

b. MetodeAnalisis data 
Metodeanalisis data yang secaraumumdikenaladalahmetodekualitatif, kuantitatif, induktif dan deduktif, hermeneutik, deskriptifanalitic, dan lain sebagainya. Dalamilmu-ilmusosialhumaniora, menurut Bogdan dan Biklen (1992:3), pada derajattertentumetodekualitatifmemilikipersamaandenganinterpretasi (verstehen), analisisisi, alamiah, naturalistik, studikasus, etnografi, dan fenomenologi. Meskipundemikian, istilah yang paling umumdigunakanadalahkualititif. 

c. Metodepenyajian data
Data yang sudahdikumpulkan dan dianalisisakandisajikandenganmenggunakanmetodetertentu. Pada umumnyametodepenyajian data bisadilakukansecara formal melalui diagram, table, grafik, statistic, ataurumus-rumustertentu, dan disajikansecara informal melaluideskripsi, narasi, dan eksplanatory. Untukmetode formal yang disebutpertamabiasanyadigunakandalampendekatankuantitatif, sedangkanuntuk yang bersifatnaratifbiasanyadigunakandalamstudi-studikualitatif, dan juga kuantitatif. 

C. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pada saatmenyusun proposal, penelitisudahharusmemilikigambarantentangkerangka dan alurpembahasan yang akandibuat pada saatlaporanakhirpenelitian. Alur pembahasanpenelitianakansangatbergantung pada kerangkapikir yang digunakan oleh penelitisaatmelakukanstudilapangan.Alur pembahasan juga harusmemperhatikanaspeksinkronisasi dan kesinambunganantarbabdalampenelitian, sehinggasetiapbagian tulisan menjadisatukesatuan argument yang solid. 
Alur pembahasandalampenelitantidakbisaterlepasdarirumusanmasalahpenelitian. Dengan kata lain, rumusanmasalahadalahpenuntunutamabagipenelitidalammelaporkanataumembahassemuababdalamlaporanakhirnya. Kesesuaianantaralaporanakhirdenganmasalah yang ditelitisangatditentukan oleh ruanglingkuppembahasan, tujuan dan manfaatdaripembahasan yang dilakuanpeneliti. 
Pengorganisasian Bab dalamlaporanakhirpenelitiansedikitnyaharusmemperhatikandua factor. Pertama, adalahsubstansipembahasansetiapbab. yang berkaitandenganjudulbab dan isipembahasan. Kedua, adalahdimensiartistik yang terkaitdengan tata letak dan sebagainya.  Inidimaksudkanuntukmemberikankemudahanbaikbagipenelitimaupunpembacauntukmenemukansetiapbagianpembahasansecaraakurat. 

D. DAFTAR PUSTAKA
Daftar Pustaka adalah tulisan yang berada di akhirsebuahkaryatulisilmiah yang digunakansebagaisumberataureferensi oleh seorangpenulisdalammenyususunsebuahkaryatulisilmiahbaru. Penulisan daftar pustakasecaraumumterdiriatasnamapenulis, tahunterbit, judul tulisan, identitaspenerbit dan lokasipenerbit yang ditulisurutsecara abjad dariataskebawah. Daftar pustakaumumnyadigunakan di semuajeniskaryatulisilmiahsepertibuku, skripsi, makalah, laporan, artikel dan lain sebagainya. SedangkanmenurutKamusBesar Bahasa Indonesia(KBBI), Daftar Pustaka adalah daftar yang didalampenyusunannyamencantumkannamapenulis, tahunterbit, judulkaryatulis, informasipenerbit, dan keteranganlainnya yang ditempatkan pada bagianakhirsuatukaryatulisataubuku dan disusunberdasarkan abjad.
Fungsi daftar pustakaantara lain agar menjadikankaryatulismenjadi valid karenadisusunberdasarkanreferensi yang sudahadasesuaidenganbidangkeahlian masing-masing.Selainitu juga merupakantanggungjawabilmiah dan apresiasipenulisataspenggunaan ide dan gagasankarya orang lain dalamkaryatulisdalamrangkamenghindarkankaryatulisdarituduhanplagiat. 

1) JenisReferensi
a. Referensi Primer 
Referensi primermerupakaninformasi yang berasaldaripenemuanbaruatauilmupengetahuanbaru. Sumber primer disebut juga informasi yang berasaldariasalnya, yang dihasilkanpenulisataupeneliti. Sumber primer, ada yang diterbitkan dan ada yang tidakditerbitkan.
1. Contohsumber primer yang diterbitkanadalah:
1) Laporanpenelitian
2) Paten
3) Prosiding
4) Skripsi, Tesis, Disertasi (jikaditerbitkansebagaiartikelataubuku)
2. Contohsumber primer yang tidakditerbitkanadalah:
1) Berkaspribadi
2) Berkaslembaga
3) Bukuharian, memo
4) Lukisan
5) Skripsi, tesis, disertasi

b. ReferensiSekunder
Referensisekundermerupakanpenilaian, ringkasanataukritikanterhadapsuatukaryaataupenelitianseseorang. Informasitentangsumber primer yang disusunsecarasistematissupayamudahdiakses. Contohsumbersekunderadalah:
1. Buku
2. Jurnal
3. Majalah
4. Ulasan (reviews)
5. Essay
6. Antologi

2) Teknik MenuliskanReferensi
Penulisan daftar referensi atau penulisan daftar pustaka dalam sebuah penulisan karya ilmiahmemilikibanyak Teknik dan style. penulisan daftar pustaka ternyata ada beberapa metode (style), diantaranya: (a) Turabian Style, (b) Harvard Style; (c) Vancouver Style; (d) American Psychological Association (APA) Style; (e) Chicago Style; atau (f) Kombinasi dari berbagai style.Namundalampenulisaniniadadua model yang diperkenalkanyaitu, Harvard Style dan Chicago Style. 

a. AturanPenulisan Daftar Pustaka Harvard-APA Style
Beberapaaturandasarpenulisan daftar pustakadenganHarvard-APA Styleyaitu:
1. Sumberkutipan yang dinyatakandalamkaryailmiahharusadadalam Daftar Pustaka, dan sebaliknya.
2. Daftar pustakatidakdibagi-bagimenjadibagian-bagianberdasarkanjenispustaka, misalnyabuku, jurnal, internet dan sebagainya.
3. Ditulissatuspasi, berurutansecaraalfabetistanpanomorberdasarkannamaakhirpengarangatauorganisasi yang bertanggungjawab. Jika suatureferensitidakmemilikinamapengarangmakajudulreferensidigunakanuntukmengurutkanreferensitersebutdiantarareferensi lain yang tetapdiurutkanberdasarkannamabelakangpengarang.
4. Jika literaturditulis oleh satu orang, namapenulisditulisnamabelakangnyalebihdulu, kemudiandiikutisingkatan (inisial) namadepan dan namatengah, dilanjutkanpenulisantahun, judul dan identitas lain dariliteratur/pustaka yang dirujuk.
5. Apabilaadabeberapakarya yang ditulis oleh pengarang yang sama, urutkanberdasarkantanggalterbitnya (dimulaidari yang paling lama ke yang paling baru).
6. Jika seorangpengarangmengeluarkanbeberapakaryadalamtahunpublikasi yang sama, makadiurutkanberdasarkanhurufkecil yang menyertaitanggalpublikasi (contoh: 1988a, 1988b, 1988c, dst.).
7. Tanggalpublikasidituliskansetelahnama(-nama) pengarang.
8. Judulreferensidituliskansecaraitalic, jika daftar pustakaditulistanganmakajuduldigarisbawahi.
9. Cara penulisansetiap daftar pustakaberbeda-beda, bergantung pada jenisliteratur/ pustaka yang menjadireferensi. 
10. Pola dasarpenulisanreferensiberjenisbukuadalah:Nama BelakangPengarang, Inisialtahunterbit, Judulbuku (Edisijikaedisinyalebihdarisatu), Tempatditerbitkan, Penerbit. 
Berikutcontohpenulisan daftar Pustaka Harvard Style dengansumberreferensibuku:
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b. AturanPenulisan Daftar Pustaka Chicago Style
Beberapaciridaripenulisan daftar pustakadenganChicago styleadalah: 
1. Sumberpustakaditulisurutberdasarnamabelakangdaripenulis. (contoh: AllinJunikhahmenjadiJunikhah, Allin) 
2. Nama penuliskedua dan seterusnyadituliskansama (tidakmengalamiperubahan) dengan yang tertulis pada sumberasli.
3. Daftar pustakaditulisdenganspasidouble dan hanging indents untuk masing-masing pustaka
4. Baris pertamapustakaditulisdengan margin kiri, baris kedua dan seterusnyaditulisdenganindent 5 spasi. 
5. Tidakterdapatspasi baris pada pustakasatudengan yang lain.
6. Penulisan miring digunakan pada penulisanjudulbuku, juduljurnal, dan judulprosiding.
7. Penulisanjudulartikel dan juduldaribabtidakdituliskan miring, tetapidituliskandalamtandadouble quotation ("..."). 
Berikutcontohpenulisan daftar pustakan Chicago Style denganreferensibuku :
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